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This study was conducted to examine the effect of increased economic 

activity and poverty levels on income distribution in Indonesia. Income 

distribution is measured by the Gini Index, with increased economic activity 

represented by the growth rate of real Gross Domestic Product (GDP), and 

poverty levels represented by the percentage of the poor population. This 

study implemented a quantitative methodology by utilizing secondary data in 

the form of annual time series sourced from the Central Statistics Agency 

(BPS). Data analysis was carried out using multiple linear regression based 

on the Ordinary Least Squares (OLS) method, supported by verification of 

classical assumptions as well as t-tests, F-tests, and coefficients of 

determination (R²). Empirical findings revealed that increased economic 

activity did not show a significant effect on income distribution, as reflected 

by a probability value of 0.3123. On the other hand, poverty levels had a 

significant positive impact on income distribution, accompanied by a 

probability value of 0.0007. Overall, both independent variables 

simultaneously significantly influenced income distribution, as confirmed by 

the F-test probability value of 0.001581. The coefficient of determination (R²) 

of 0.841623 indicates that 84.16% of the variability in income distribution 

can be explained by the independent variables included in the model. 

Therefore, economic development policies are recommended to prioritize 

poverty alleviation efforts while strengthening economic activity, in order to 

achieve more inclusive income equality in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Pada dasarnya, pembangunan ekonomi nasional difokuskan pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Keberhasilan pembangunan tidak semata-mata 

diukur dari tingkat peningkatan aktivitas ekonomi yang tinggi, melainkan juga dari tingkat 

pemerataan distribusi hasil pembangunan di antara berbagai strata masyarakat.. Salah satu 

tantangan utama yang masih dihadapi Indonesia saat ini adalah ketidakmerataan distribusi 

pendapatan, walaupun peningkatan aktivitas ekonomi cenderung stabil (Br Ginting dkk., 2024). 

Distribusi pendapatan mencerminkan tingkat pemerataan kesejahteraan masyarakat. 

Ketidakmerataan distribusi pendapatan biasanya diukur melalui Indeks Gini, dengan nilai yang 
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semakin dekat dengan 0 mengindikasikan derajat pemerataan yang lebih optimal, sementara nilai 

yang semakin mendekati 1 mengindikasikan tingkat ketimpangan yang semakin parah. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Br Ginting dkk, (2024), Indeks Gini merupakan indikator kunci 

dalam analisis ketimpangan pendapatan karena dapat mengilustrasikan kesenjangan antar 

kelompok pendapatan secara keseluruhan. 

Dalam situasi Indonesia, ketimpangan pendapatan menjadi masalah penting mengingat 

negara ini memiliki populasi besar dan keragaman wilayah yang tinggi. Variasi tingkat 

pembangunan antar daerah, akses terhadap pendidikan, serta peluang kerja menyebabkan 

ketidakmerataan distribusi pendapatan. Situasi ini semakin diperburuk oleh tingkat kemiskinan 

yang masih tinggi di sejumlah wilayah (Rachmawati dkk., 2025). 

Kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan individu atau kelompok untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dasar. Menurut (Zulkarnain & Satrianto, 2023), kemiskinan berkaitan 

erat dengan ketimpangan pendapatan, sebab kelompok miskin sering kali memiliki pendapatan 

jauh di bawah rata-rata nasional, yang pada akhirnya memperbesar jurang pendapatan antar 

kelompok masyarakat. 

Selain kemiskinan, peningkatan aktivitas ekonomi juga kerap dikaitkan dengan distribusi 

pendapatan. Teori ekonomi klasik menyatakan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan produksi dan pendapatan nasional. 

Namun, dalam praktiknya, peningkatan aktivitas ekonomi tidak selalu menghasilkan pemerataan 

pendapatan. Studi oleh Safrita dkk, (2021) menyimpulkan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi 

di Indonesia belum secara optimal mampu mengurangi ketimpangan pendapatan, sebab 

manfaatnya lebih banyak terserap oleh kelompok spesifik. 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada periode 2015–2024, variabel peningkatan aktivitas 

ekonomi yang mencatat probabilitas 0,3123, yang menandakan tidak adanya pengaruh signifikan 

terhadap distribusi pendapatan. Di sisi lain, variabel kemiskinan memperoleh nilai probabilitas 

0,0007, yang mengindikasikan pengaruh signifikan terhadap distribusi pendapatan di Indonesia. 

Lebih lanjut, nilai R-squared sebesar 0,841623 menunjukkan bahwa 84,16% variasi distribusi 

pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel peningkatan aktivitas ekonomi dan kemiskinan, 

sementara 15,84% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh peningkatan aktivitas ekonomi dan kemiskinan terhadap 

distribusi pendapatan di Indonesia pada periode 2015–2024, demi memberikan wawasan lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor pemicu ketimpangan pendapatan di Indonesia. 
 

METODE  
Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan penekanan pada pengaruh peningkatan 

aktivitas ekonomi dan tingkat kemiskinan terhadap distribusi pendapatan pada rentang waktu 

2015–2024. Cakupan studi bersifat nasional, sejalan dengan karakter integratif kebijakan ekonomi 

makroekonomi seperti fiskal, moneter, serta program pengentasan kemiskinan pada tingkat 

negara. Metodologi yang diterapkan bersifat kuantitatif, dengan memanfaatkan data sekunder 

dalam bentuk deret waktu tahunan yang bersumber dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

Variabel dependen yakni distribusi pendapatan diukur melalui Indeks Gini. Variabel 

independen mencakup peningkatan aktivitas ekonomi, berdasarkan tingkat pertumbuhan Produk 
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Domestik Bruto (PDB) riil, serta tingkat kemiskinan, yang diukur melalui persentase penduduk 

miskin. Seluruh data disesuaikan pada periode 2015–2024 untuk memastikan konsistensi analisis. 

Analisis data dilaksanakan dengan regresi linier berganda menggunakan metode Ordinary 

Least Squares (OLS). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan verifikasi asumsi klasik yang 

meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, serta uji normalitas. 

Pengujian hipotesis mencakup uji t guna mengevaluasi dampaik parsial, uji F untuk menilai 

pengaruh simultan, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan eksplanatori 

model terhadap variabel dependen. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

EViews dan Microsoft Excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Data 

 
Sumber: BPS, 2026 

Gambar 1. Tren Data Peningkatan aktivitas ekonomi, Tingkat Kemiskinan, serta 

Distribusi Pendapatan di Indonesia Periode 2015–2024 

Berdasarkan grafik data Indonesia untuk periode 2015–2024, terlihat adanya hubungan 

timbal balik antara peningkatan aktivitas ekonomi, tingkat kemiskinan, dan distribusi pendapatan. 

Selama 2015–2019, peningkatan aktivitas ekonomi yang stabil disertai penurunan tingkat 

kemiskinan. Pada tahun 2020, kontraksi ekonomi dipicu pandemi COVID-19, yang menyebabkan 

kenaikan kemiskinan. Pada periode 2021–2024, pemulihan peningkatan aktivitas ekonomi 

berjalan seiring dengan penurunan kemiskinan, walaupun distribusi pendapatan cenderung stabil, 

sehingga ketimpangan tetap menjadi masalah pokok. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

aktivitas ekonomi berhasil menekan kemiskinan, tetapi kurang efektif dalam mewujudkan 

pemerataan pendapatan, sehingga dibutuhkan kebijakan yang menyatukan penguatan peningkatan 

aktivitas ekonomi dengan strategi pemerataan kesejahteraan masyarakat. 
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Gambar 2. Trend Data Gini Ratio Indonesia Tahun 2015-2024 

Sumber: World Bank,2026 

 

Trend Indeks Gini Indonesia pada periode 2015–2024 mengalami penurunan bertahap 

sebelum pandemi, yang mencerminkan perbaikan distribusi pendapatan serta pengurangan 

kesenjangan ekonomi. Namun, sejak masa pandemi hingga pasca-pandemi, Indeks Gini cenderung 

stagnan tanpa perubahan berarti. Kondisi ini menggambarkan bahwa meskipun pemulihan 

ekonomi telah berlangsung, manfaat pertumbuhan belum tersebar secara merata, sehingga 

ketimpangan pendapatan tetap menjadi tantangan yang memerlukan kebijakan pembangunan yang 

lebih inklusif. 

 

 
Gambar 3. Trend Data Peningkatan aktivitas ekonomi Indonesia Tahun 2015-2024 

Sumber: World Bank,2026 

 

Tren peningkatan aktivitas ekonomi Indonesia pada periode 2015–2019 relatif stabil di 

sekitar 5 persen, yang mencerminkan kondisi makroekonomi yang mendukung. Tahun 2020 

mengalami kontraksi ekonomi karena dampak pandemi COVID-19 yang mengacaukan berbagai 

sektor. Selanjutnya, pemulihan peningkatan aktivitas ekonomi terjadi secara bertahap di tahun-

tahun berikutnya, meski memerlukan langkah-langkah berkelanjutan untuk meningkatkan 

ketahanan ekonomi nasional. 
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Sumber: World Bank,2026 

Gambar 4. Trend Data Kemiskinan Inonesia Tahun 2015-2024 

Trend pada Gambar 4 menggambarkan penurunan konsisten tingkat kemiskinan di 

Indonesia sebelum pandemi, yang mencerminkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pada 

tahun 2020, tingkat kemiskinan melonjak kembali akibat pandemi COVID-19, yang membuat 

kegiatan ekonomi menurun dan tingkat pengangguran meningkat. Selanjutnya, tingkat kemiskinan 

menurun secara bertahap seiring pemulihan ekonomi, walaupun prosesnya berlangsung lambat 

dan membutuhkan dukungan kebijakan yang berkelanjutan. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
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Gambar 5. Hasil Uji Normalitas 
 

Uji normalitas residual dimaksudkan untuk memverifikasi bahwa nilai error pada model 

regresi berdistribusi normal. Penelitian ini menerapkan uji Jarque-Bera (Jarque et al., 1987). Hasil 

temuan mencatat nilai probabilitas sebesar 0,597441, yang melebihi ambang batas 0,05, sehingga 

residual dinyatakan berdistribusi normal dan model telah memenuhi asumsi normalitas. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Coefficient 

Variance 

Uncentered VIF Centered VIF 

Konstanta 0.178900 9.363085 NA 

Peningkatan aktivitas 

ekonomi 

0.004265 4.994122 1.019370 

Tingkat Kemiskinan 0.000808 6.720056 1.019370 
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Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2026) 

 

Pengujian multikolinearitas dilaksanakan dengan menggunakan Variance Inflation Factor 

(VIF). Hasil pengujian mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen memperoleh nilai 

Centered VIF di bawah batas kritis 10 (Gujarati & Porter, 2009), sehingga model regresi bebas 

dari multikolinearitas. Sebagaimana dinyatakan oleh O’Brien (2007), kondisi ini menjamin 

stabilitas koefisien regresi dan keandalan interpretasi hasil uji signifikansi. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedasticity 

F-statistic 0.218505 Prob. F(5,4) 0.9368 
Obs*R-squared 2.145353 Prob. Chi-Square(5) 0.8287 
Scaled explained SS 1.149032 Prob. Chi-Square(5) 0.9497 

Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2026) 

 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengidentifikasi ketidaksamaan varians 

residual pada model regresi. Metode yang digunakan adalah White (Mokosolang et al., 2015). 

Hasil pengujian mengindikasikan bahwa Nilai probabilitas F-statistic dan Obs*R-squared 

melebihi tingkat signifikansi 5 persen, sehingga model regresi dinyatakan homoskedastis dan 

bebas dari heteroskedastisitas. 

Kondisi ini mengonfirmasi bahwa varians residual bersifat konstan dan sebaran residual 

tidak menunjukkan pola khusus. Oleh karena itu, model regresi telah memenuhi asumsi 

homoskedastisitas, sehingga estimasi parameter serta hasil pengujian statistik dapat 

diinterpretasikan secara akurat. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

F-statistic 0.134616 Prob. F(2,5) 0.8771 
Obs*R-squared 0.510951 Prob. Chi-Square(2) 0.7745 

Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2026) 

 

Uji autokorelasi dilaksanakan dengan Serial Correlation LM Test guna mendeteksi korelasi 

antar residual pada periode berbeda dalam model regresi. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Broersen (2006), Model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi jika nilai probabilitas uji LM 

melampaui tingkat signifikansi yang ditetapkan.  

Hasil uji menampilkan nilai probabilitas F-statistic 0,8771 dan Chi-Square (Obs*R-

squared) sebesar 0,7745, yang semuanya melebihi 0,05. Situasi ini menegaskan bahwa model 

regresi tidak mengalami autokorelasi, sehingga residual bersifat independen antar periode. Dengan 

demikian, estimasi parameter regresi menjadi lebih efisien, dan interpretasi hasil uji statistik lebih 

dapat diandalkan. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 4. Uji t (t-Test) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
Konstanta 33.83783 0.422966 80.00125 0.0000 

Perumbuhan Ekonomi 0.071105 0.065309 1.088747 0.3123 
Tingkat Kemiskinan 0.164697 0.028427 5.793718 0.0007 

Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2026) 
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Uji t (t-Test) diterapkan untuk mengevaluasi pengaruh parsial setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi mengungkapkan bahwa variabel X1 

memperoleh nilai probabilitas 0,3123 > 0,05, sehingga secara parsial tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Y. Interpretasi ini menyiratkan bahwa variasi X1 belum dapat secara statistik 

menjelaskan fluktuasi Y. 

Sebaliknya, variabel X2 mencatat nilai probabilitas 0,0007 < 0,05, yang mengindikasikan 

adanya dampak positif dan signifikan terhadap Y. Fakta ini mengonfirmasi bahwa X2 secara 

parsial memberikan kontribusi substansial dalam menjelaskan perubahan variabel dependen. 

Temuan tersebut selaras dengan Budiharta et al. (2011), yang menegaskan bahwa uji t bertujuan 

untuk menguji signifikansi individu koefisien regresi pada model linier. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji F (F-test) 

F-statistic 18.59923 Durbin-Watson stat 2.182820 
Prob (F-statistic) 0.001581   

Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2026) 

 

Uji t (t-Test) dimanfaatkan guna menguji pengaruh parsial variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki nilai probabilitas 

0,3123 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Sementara itu, variabel X2 

memperoleh nilai probabilitas 0,0007 < 0,05, yang menandakan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Y. Kondisi ini menggarisbawahi bahwa X2 memberikan kontribusi substansial dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Temuan tersebut konsisten dengan Gujarati & Porter 

(2009), yang menyatakan bahwa uji t berperan dalam mengevaluasi signifikansi individual 

koefisien regresi. 
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

R-squared 0.841623 Mean dependent var 36.05000 
Adjusted R-squared 0.796373 S.D. dependent var 0.968676 

S.E. of regression 0.437116 Akaike info criterion 1.426087 
Sum squared resid 1.337490 Schwarz criterion 1.516862 

Log likelihood -4.130434 Hannan-Quinn criter 1.326506 
Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2026) 

 

Uji koefisien determinasi (R²) dimanfaatkan untuk menilai derajat kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Temuan analisis mencatat nilai R-squared 

sebesar 0,841623, yang berarti 84,16% variabilitas Y dapat dijelaskan oleh X1 dan X2, sementara 

15,84% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model. 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,796373 mengindikasikan bahwa model tetap 

mempertahankan kemampuan eksplanatori yang kuat dan signifikan secara statistik. Pernyataan 

ini konsisten dengan Nagelkerke (1991), yang mengemukakan bahwa koefisien determinasi 

berfungsi untuk mengukur kekuatan model dalam memprediksi variabel dependen. 

Pembahasan 

Pengaruh Peningkatan aktivitas ekonomi terhadap Distribusi Pendapatan 

Berdasarkan temuan empiris penelitian ini, peningkatan aktivitas ekonomi tidak memberi 

dampak signifikan terhadap distribusi pendapatan di indonesia. Hasil tersebut mengimplikasikan 
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bahwa peningkatan peningkatan aktivitas ekonomi belum berhasil mewujudkan pemerataan 

pendapatan secara komprehensif. Pertumbuhan demikian cenderung lebih menguntungkan 

kelompok masyarakat berpenghasilan menengah ke atas, sehingga distribusinya belum tercapai 

secara merata di berbagai strata masyarakat. 

Situasi tersebut menegaskan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi tinggi tidak  otomatis 

mengurangi ketimpangan pendapatan. Ketidakmerataan tetap ada karena kelompok berpendapatan 

rendah belum mendapat akses yang sama terhadap peluang ekonomi, pekerjaan, dan kesejahteraan. 

Dengan demikian, peningkatan aktivitas ekonomi saat ini belum bersifat inklusif. 

 

Pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Distribusi Pendapatan 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa tingkat kemiskinan memberikan dampak 

signifikan secara positif terhadap distribusi pendapatan di Indonesia. Ini berarti semakin tinggi 

kemiskinan, semakin besar ketimpangan pendapatan. Populasi miskin yang besar menyebabkan 

pendapatan terkonsentrasi pada kelompok tertentu, sehingga distribusi menjadi tidak merata. 

Masyarakat miskin sering kali terbatas dalam mengakses pendidikan, kesehatan, modal, 

dan pekerjaan layak, yang menghambat peningkatan pendapatan mereka dan memperlebar jurang 

dengan kelompok kaya. Oleh karena itu, kemiskinan menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

distribusi pendapatan. 

 

Pengaruh Peningkatan aktivitas ekonomi dan Tingkat Kemiskinan terhadap Distribusi 

Pendapatan 

Secara simultan, peningkatan aktivitas ekonomi dan tingkat kemiskinan mengindikasikan 

dampak signifikan terhadap distribusi pendapatan di Indonesia. Hal ini menyiratkan bahwa 

distribusi pendapatan tidak hanya dipengaruhi oleh peningkatan aktivitas ekonomi, melainkan juga 

oleh tingkat kemiskinan masyarakat, di mana keduanya saling berinteraksi dalam membentuk 

tingkat pemerataan.  

Peningkatan aktivitas ekonomi tanpa pengurangan kemiskinan hanya menguntungkan 

kelompok tertentu, meninggalkan masyarakat miskin dalam keterbelakangan. Karenanya, strategi 

pembangunan ekonomi harus mengedepankan pertumbuhan inklusif dan kebijakan anti-

kemiskinan yang efektif untuk mewujudkan distribusi pendapatan yang adil serta kesejahteraan 

masyarakat yang merata. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis pembahasan, kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan aktivitas ekonomi tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap distribusi 

pendapatan di Indonesia pada periode 2015–2024. 

2. Tingkat kemiskinan memberikan dampak signifikan secara positif terhadap distribusi 

pendapatan di Indonesia pada periode 2015–2024. 

3. Secara simultan, peningkatan aktivitas ekonomi dan tingkat kemiskinan memengaruhi 

distribusi pendapatan di Indonesia secara signifikan selama periode 2015–2024. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat diajukan meliputi: 

1. Pemerintah dianjurkan untuk mendorong peningkatan aktivitas ekonomi yang lebih 

inklusif, sehingga hasil pembangunan dapat didistribusikan secara adil ke seluruh strata 

masyarakat. 

2. Kebijakan pengentasan kemiskinan perlu diperkuat dengan meningkatkan akses 

pendidikan, layanan kesehatan, serta peluang kerja bagi kelompok berpendapatan rendah. 

3. Penelitian mendatang disarankan untuk memasukkan variabel tambahan seperti tingkat 

pengangguran, indeks pembangunan manusia, dan alokasi belanja pemerintah guna  
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